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ABSTRAK: Salah satu ekosistem pesisir yang dapat ditemukan di pesisir Pulau Bintan yaitu
ekosistem lamun. lkan baronang merupakan ikan ekonomis penting yang berasosiasi dengan
padang lamun. Kondisi struktur ekosistem lamun yang berbeda di perairan pulau Bintan diduga
dapat berpengaruh terhadap persebaran ikan baronang pada ekosistem lamun. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi tutupan lamun pada beberapa lokasi dan
mendeskripsikan struktur populasi ikan baronang (Siganus sp) pada ekosistem lamun dengan
tutupan berbeda di perairan pulau Bintan. Metode sampling tutupan lamun menggunakan transek
kuadrat berukuran 50 x 50 cm dan sampling ikan baronang menggunakan jaring insang dasaran
(bottom gill net). Diperoleh 8 jenis lamun yang tersebar di 4 stasiun penelitian. Tutupan lamun
tertinggi terdapat di stasiun Pengudang dengan nilai 65,20% dengan kondisi kaya/padat. Terdapat
5 jenis ikan baronang. Jenis ikan baronang yang memiliki kelimpahan tertinggi yaitu Siganus
canaliculatus. Tidak terjadi perbedaan yang signifikan untuk persebaran jenis ikan baronang pada
lokasi penelitian

Kata kunci : Asosiasi, Bintan, Ekosistem, Lamun, Siganus
Population Structure of Siganus sp. in Seagrass Ecosystems at Bintan Island

ABSTRACT: One of the ecosystems that can be found on the coast of Bintan Island is the
seagrass ecosystem. Slganus sp are economical fish associated with seagrass beds. The
structure of the seagrass ecosystem is thought to have an effect on the distribution of Siganus sp
in the seagrass ecosystem. This study aims to describe the condition of seagrass cover at several
locations in the waters of Bintan Island and to describe the population structure of Siganus sp in
seagrass ecosystems with different cover in the waters of Bintan Island. The seagrass cover
sampling method used a quadratic transect measuring 50 x 50 cm and the Siganus sp fish
sampling used a bottom gill net. Obtained 8 types of seagrass spread over 4 research stations.
The highest seagrass cover was found at Pengudang station with a value of 65.20% with
rich/dense conditions. There are 5 types of baronang fish. The type of baronang fish that has the
highest abundance is Siganus canaliculatus. There is no significant difference for the distribution of
baronang fish species at the study site.

Keywords : Associated, Bintan, Ecosystem, Seagrass, Siganus

PENDAHULUAN

Ekosistem lamun merupakan ekosistem pada wilayah perairan dangkal yang tersusun atas
lamun yang merupakan satu satunya tumbuhan berbunga dan mampu hidup di bawah permukaan
air laut. Ekosistem lamun memiliki peran penting sebagai kawasan asuhan, mencari makan bagi
berbagai jenis biota laut, dan sebagai penyerap karbon terbesar (Koch et al., 2012). Salah satu
jenis biota laut yang berasosiasi dengan ekosistem lamun yaitu ikan baronang (Kawaroe et al.,
2016).

Ikan baronang (Siganus sp) merupakan salah satu biota ekonomis penting , yang termasuk
dalam family Siganidae dan hidup di dasar perairan (demersal). Ikan tersebut banyak ditemukan
di padang lamun maupun di terumbu karang (Syafrudin, 2008). Ekosistem padang lamun
dimanfaatkan ikan baronang sebagai tempat mencari makanan (feeding ground), tempat
pemijahan (spawning ground), dan sebagai daerah asuhan (nursery ground) (Kordi, 2011).
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Pulau Bintan merupakan salah satu pulau di kawasan Kepulauan Riau. Hamparan padang
lamun hampir dapat ditemukan di seluruh area pesisir Pulau Bintan dengan (Nugraha et al.,
2021). Terdapat 10 spesies lamun di pulau Bintan, meliputi: Enhalus acoroides, Halophila ovalis,
H. minor, H. spinulosa, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, C. rotundata, Halodule
uninervis, H. pinifolia, dan Syringodium isoetifolium. (Kawaroe et al., 2016).

Kondisi struktur ekosistem lamun di perairan pulau Bintan umumnya memiliki tutupan yang
berbeda di setiap lokasi (Nugraha et al., 2021). Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya perbedaan
kondisi lingkungan perairan dan aktivitas manusia di sekitarnya. Perbedaan struktur ekosistem
lamun berpengaruh terhadap jasa ekosistem lamun, seperti halnya dalam proses penyerapan
karbon (Nugraha et al.,2019). Menurut Aprilio et al. (2016), Kondisi kelimpahan dan
keanekaragaman ikan baronang (Siganus sp) dipengaruhi oleh kondisi ekosistem padang lamun.
Oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui persebaran populasi ikan baronang pada kondisi
struktur ekosistem lamun yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur
ekosistem (tutupan lamun) dan populasi ikan baronang pada beberapa lokasi di perairan pulau
Bintan

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2020. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini meluputi lamun dan ikan baronang (Siganus sp). Terdapat empat
stasiun pada penelitian ini (Gambar 1). Stasiun 1 berada di Desa Pengudang (Bintan Utara),
stasiun 2 berada di Teluk Bakau (Bintan Timur), stasiun 3, berada di Dompak (Bintan Selatan) dan
stasiun 4 berada di Desa Pengujan (Bintan Barat). (Gambar 1). Keempat stasiun yang diambil
dianggap mewakili pesisir yang berada di perairan Pulau Bintan. Stasiun 1 termasuk ke dalam
kawasan konservasi padang lamun. Stasiun 2 termasuk ke dalam kawasan yang berdekatan
dengan pemukiman masyarakat terdapat aktivitas pariwisata dan ditemukan juga aktivitas
penangkapan ikan. Stasiun 3 termasuk ke dalam kawasan yang sangat jauh dari pemukiman
tetapi beberapa ditemukan aktivitas penangkapan ikan. Stasiun 4 termasuk ke dalam kawasan
yang berdekatan dengan masyarakat dan aktivitas penangkapan yang cukup tinggi. Parameter
yang diamati pada penelitian ini meliputi tutupan lamun, kelimpahan ikan baronang, karakteristik
morfometrik ikan baronang seperti panjang dan bobot.
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Pengambilan data tutupan lamun dilakukan menggunakan metode yang dikemukakan oleh
(Rahmawati et al., 2014) yaitu dengan cara membentangkan tiga buah transek garis sepanjang
100 m kearah laut dimulai dari ditemukannya lamun. Transek diletakkan di setiap stasiun dengan
jarak antar transek sepanjang 50 m. Transek ditarik tegak lurus dengan garis pantai dan setiap
transek sejajar dengan transek lainnya. Kondisi padang lamun dinilai dengan mengukur tutupan
lamun dengan bantuan transek kuadrat (50x50 cm ) sepanjang transek garis. Transek kuadrat
dimulai dari titik 0 m sampai 100 m dengan jarak antar kuadrat 10 m.

Pengambilan data kelimpahan ikan baronang berdasarkan kepada jumlah ikan yang
tertangkap di dalam jaring insang (gill net bottom) di setiap lokasi penelitian. Jaring insang yang
digunakan memiliki karakteristik dengan ukuran mata jaring 1% inci, panjang 100 meter, dan lebar
2 meter. Jaring dipasang pada saat air pasang. Ikan. Pengambilan data ikan baronang dilakukan
dengan membentangkan jaring insang sepanjang 100 meter melintang dari 3 lokasi transek lamun
dimulai dari titik 50 meter transek pertama sampai ke titik 50 meter pada transek ke tiga. Sampel
ikan yang didapat kemudian diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. Selanjutnya dilakukan
pengukuran panjang total dan bobot (Hartono et al., 2019). Hubungan panjang dan bobot dihitung
dengan menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh (Effendie, 1997). Pencarian hubungan
panjang dan bobot dilakukan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan baronang.

Analisis korespondensi (CA) merupakan cara untuk mengelompokkan satuan statistik ke
dalam kelompok homogen berdasarkan variabel. Analisis korespondensi mengklaster objek sesuai
kriteria yang digunakan, sehinga objek serupa akan dikelompokkan dalam kelas yang sama.
(Radiarta & Erlania, 2015). Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan xlstat.
Analisis korespondensi digunakan untuk menganalisis keterkaitan persebaran ikan baronang pada
ekosistem lamun terhadap lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase tutupan lamun menunjukkan seberapa luas lamun yang menutupi suatu dasar
perairan. Jenis lamun yang berbeda memiliki ukuran yang berbeda sehingga berpengaruh
terhadap penutupan substrat, semakin lebar daun maka semakin luas substat yang tertutupi
(Fahruddin et al., 2017). Persentase tutupan lamun pada lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.

Berdasarkan informasi pada Gambar 2, persentase tutupan lamun di stasiun Pengudang
sebesar 65,20%, dengan kategori lamun padat. Berdasarkan penentuan status padang lamun
menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.200 tahun 2004, lamun di perairan Pengudang
tergolong dalam kondisi tutupan kaya/sehat dengan nilai persentase penutupan yaitu 259,90%.
Stasiun Teluk Bakau memiliki tutupan lamun sebesar 42,05%, Stasiun Dompak memiliki tutupan
lamun sebesar 44,70% dan stasiun Pengujan sebesar 49,47%. Stasiun yang memiliki persentase
tutupan lamun <59,90% dapat dikategorikan ekosistem lamun di stasiun tersebut kurang
kaya/kurang sehat. Besar kecilnya nilai tutupan lamun dapat dipengaruhi oleh aktivitas
masyarakat di sekitar ekosistem lamun (Unsworth et al., 2018). Dampak dari aktivitas masyarakat
tersebut dapat menyebabkan terjadinya kekeruhan yang menghambat fotosinesis. Menurut
Christon et al. (2012) kekurangan cahaya akan mempengaruhi fotosintesis dan pertumbuhan
lamun. Rappe (2014) menyatakan bahwa aktivitas antropogenik cenderung menghasilkan efek
terhadap ekosistem lamun yang berdekatan dengan kawasan daratan utama.

Terdapat 8 jenis lamun yang ditemukan di seluruh stasiun penelitian, yaitu meliputi jenis
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea
rotundata, Cymodocea serrulata, Thalassodedron ciliatum, dan Syringodium isoetifolium. Lamun
jenis E.acoroides dan T.hemprichii umumyna memiliki tutupan tinggi di seluruh lokasi penelitian.
Lamun jenis E. acoroides dan T. hemprichii memiliki ukuran daun yang lebih besar sehingga
substrat yang tertutupi daun akan semakin luas dibandingkan dengan lamun jenis lainnya. Jenis
substrat di lokasi penelitian yaitu pasir berlumpur dan pasir berkerikil. Menurut Tangke (2010),
lamun dengan diameter besar hidup pada substrat dasar berpasir, pasir berlumpur, dan kadang-
kadang terdapat pada dasar pecahan karang yang sudah mati. Lamun jenis T.hemprichii dapat
hidup dengan baik pada substrat berpasir dengan diameter besar (Yunitha et al.,2014). Selain itu
lamun jenis E.acoroides dan T hemprichii merupakan lamun yang memiliki tingkat adaptasi tinggi
terhadap variasi kondisi lingkungan perairan, sehingga dapat mendominansi di suatu perairan
(Kilminster et al.,2015)

Struktur Populasi Ikan Baronang (Jemi et al.,)
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Kelimpahan lkan Baronang (Siganus sp)
Jumlah ikan baronang yang terkumpul selama penelitian di seluruh lokasi sebanyak 130 ekor

yang terdiri dari lima jenis ikan baronang. Kelimpahan ikan baronang pada setiap stasiun
penelitian disajikan pada Gambar 3.

70

Luas Tutupan (%)
N w iy ul (o))
o o o o o

=Y
o

e e R R R R R

R S S S S S S S S S B R B R B

T T T T T L T T T T T T T T T T T T

o

Pengudang Teluk Bakau Dompak Pengujan

B EA BTH BCR RCS =Sl BHO w HU =TC & Total

Gambar 2. Persentase tutupan lamun (EA = Enhalus acoroides, TH = Thalassia hemprichii, HO =
Halophila ovalis, HU = Halodule uninervis, CR = Cymodocea rotundata, CS =
Cymodocea serrulata, TC = Thalassodendron ciliatum, SI = Syringodium isoetifolium)

40

35

30

25

20

15

AT

A

T
s

2

10

Kelimpahan Ikan Baronang (ekor)

T

it
S

Ty
A

T

(I
SREE

i

Pengujan

AN
Pengudang Teluk Bakau

AR

§S. javus @S. guttatus ES. virgatus #S. punctatissimus ES. canaliculatus & Total

Gambar 3. Kelimpahan lkan Baronang (Siganus sp)

Struktur Populasi Ikan Baronang (Jemi et al.,)



4136

Journal of Marine Research Vol 11, No.1 Februari 2022, pp. 9-18

Kelimpahan ikan baronang tertinggi terdapat di stasiun Pengudang dengan kelimpahan 36
individu. Tidak ditemukan perbedaan kelimpahan ikan baronang yang begitu jauh berbeda antara
lokasi penelitian. Jenis Siganus canaliculatus merupakan jenis yang mendominasi di seluruh
stasiun penelitian. Hasil yang sama ditemukan oleh Rappe (2010) yang melakukan penelitian di
Pulau Barrang Lompo menyatakan bahwa ikan yang banyak ditemukan di padang lamun adalah
jenis Siganus canaliculatus. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
perairan Tanjung Tiram-Teluk Ambon Dalam bahwa spesies ikan dengan kelimpahan tertinggi di
padang lamun adalah Siganus canaliculatus (Latuconsina et al., 2013). Tingginya kelimpahan
Siganus canaliculatus diduga karena kebiasaan hidup bergerombol di padang lamun (Genisa,
1999). Siganus canaliculatus merupakan jenis ikan baronang yang berasosiasi dengan ekosistem
lamun (Kawaroe et al., 2016).

Kelimpahan ikan baronang terendah terdapat di stasiun Teluk Bakau dengan kelimpahan 29
individu. Pada stasiun Teluk Bakau ditemukan jenis ikan baronang yang tidak ditemukan pada tiga
stasiun lainnya vyaitu jenis Siganus puncatissimus. Hal tersebut diduga karena Siganus
puncatissimus merupakan jenis ikan baronang yang berasosiasi dengan terumbu karang sehingga
kemunculannya sangat sedikit di ekosistem lamun. Menurut Indrawati et al. (2020), salah satu
jenis ikan dari family Siganidae yang merupakan ikan target di terumbu karang adalah Siganus
puncatissimus. Berdasarkan pengamatan di lapangan, kondisi padang lamun yang berada di Desa
Teluk Bakau tidak memiliki jarak yang cukup jauh dengan ekosistem terumbu karang.

Karakteristik Panjang dan Bobot Ikan Baronang

Karakteristik panjang bobot ikan baronang yang didapat pada penelitian ini selanjutnya
disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengukuran panjang dan bobot ikan
baronang pada Tabel 2, terlihat bahwa kisaran panjang dan bobot untuk setiap jenis ikan baronang
yang ditemukan pada setiap stasiun, memiliki kisaran nilai yang tidak jauh berbeda. Variasi ukuran
pada ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat kematangan gonad, jenis kelamin

Tabel 1. Karakteristik panjang bobot ikan baronang

Kisaran Rata-Rata . -
Lokasi Spesies n Panjang Panjang Kisaran Bobot Raé?)b%?ta

cm cm gram Gram

S. javus 8 10,80-16,10 13,28 29,80-57,12 38,01

p S. guttatus 8 13,40-27,60 18,58 42,12-137,40 83,66
engudang ,

S. virgatus 5 10,30-13,60 12,34 22,61-37,46 29,02

S. canaliculatus 15 11,00-17,90 13,51 24,37-59,73 36,28

S. javus 6 10,70-15,40 13,43 28,82-55,41 44,55

S. guttatus 6 15,30-21,30 17,60 61,88-101,72 88,27

Teluk Bakau  S. virgatus 3 9,80-12,10 10,73 19,74-35,36 25,25

S. punctatissimus 6 12,20-18,00 14,27 25,76-94,32 49,62

S. canaliculatus 8 11,80-17,80 14,28 26,18-61,17 40,44

S. javus 7 8,80-16,10 13,40 30,07-51,76 40,92

Dompak S. guttatus 7 17,40-22,20 20,09 88,52-127,38 103,63

S. virgatus 6 9,90-12,60 10,95 19,88-35,47 26,26

S. canaliculatus 14 12,00-17,90 13,81 25,67-59,73 35,64

S. javus 9 11,40-15,70 13,58 30,09-47,60 39,55

Pengujan S. guttatus 6 12,70-21,60 17,87 36,48-137,30 86,63

S. virgatus 4 8,60-12,60 11,23 19,97-33,80 26,10

S. canaliculatus 12 12,00-15,90 13,20 25,67-47,87 32,61

Struktur Populasi Ikan Baronang (Jemi et al.,)
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serta musim pemijahan (Mayunar, 1992). Selain itu faktor lain seperti ketersediaan makanan,
habitat dan kondisi lingkungan menjadi faktor adanya variasi pada ukuran ikan (Asriyana, 2015).
Kondisi struktur ekosistem lamun yang tidak jauh berbeda antara stasiun pengamatan diduga
berdampak kepada tidak terjadinya variasi ukuran pada ikan baronang yang ditemukan.
Sebagaimana diketahui bahwasanya seluruh stasiun pengamatan memiliki struktur ekosistem
lamun yang tediri dari vegetasi campuran. Struktur ekosistem lamun dengan struktur vegetasi
campuran merupakan tempat juvenil dan pembesaran bagi ikan baronang (Latuconsina et al.,

2020).
Berdasarkan panjang dan bobot ikan baronang, ikan baronang dapat dikelompokan
menjadi: ikan juvenil berkisar antara 32,50-62,50 mm, pra dewasa berkisar antara 77,60-122,50

mm, dan ikan dewasa kisarannya > 137,50 mm (Kwak et al., 2015). Menurut Latuconsina et al.,
(2020), kriteria panjang bobot Siganus canaliculatus yaitu: juvenil 2,50-6,50 cm, pra dewasa 6,60-
12,50, dan dewasa = 12,60

Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 5, hasil pengukuran panjang dan bobot ikan
baronang pada seluruh stasiun penelitian didominasi oleh ikan barpnang kategori dewasa.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, di bulan November hingga Desember secara
keseluruhan ikan baronang didominasi oleh ikan baronang pra dewasa (27,69%) dan dewasa
(72,31%). Hal ini diduga pada bulan November hingga Desembar ikan baronang dalam fase
matang gonad. Penelitian yang dilakukan di Pesisir Uloulo Kabupaten Luwu didapati hasil
kelimpahan ikan baronang tertinggi pada bulan Desember karena pengaruh makanan dan
pemijahan (Suardi et al., 2019). Ketersediaan makanan mempercepat pertumbuhan dan memijah
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Gambar 6. Hubungan panjang bobot ikan baronang

Berdasarkan hasil perhitungan hubungan panjang berat ikan baronang terdapat nilai b yang
berbeda beda, Siganus javus memiliki nilai (b=1,5263), Siganus guttatus memiliki nilai (b=1,608),
Siganus virgatus memiliki nilai (b=1,6124), Siganus punctatissimus memiliki nilai (b=2,3742), dan
Siganus canaliculatus memiliki nilai (b=1,8453). Berdasarkan 5 jenis ikan baronang yang
diperoleh, memiliki nilai b kurang dari 3 yang artinya pertumbuhan ikan baronang allometrik negatif
(b<3), dimana pertumbuhan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan beratnya. Hasil penelitian
Setiawan et al., (2019) yang dilakukan di perairan Maluku mendapati nilai b dari jenis Siganus
canaliculatus yaitu b=2,196 yang artinya pertumbuhan Siganus canaliculatus adalah allometrik
negatif.

Struktur Populasi Ikan Baronang (Jemi et al.,)
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Ikan baronang memiliki pertumbuhan allometrik negatif (b<3) pada bulan April dan Mei di
Perairan Tondonggeu Kecamatan Abeli Kota Kendari (Sudarno et al.,, 2018). Siganus guttatus
memiliki pertumbuhan isometrik pada bulan Oktober di perairan Sei Carang, Kota Tanjungpinang
yaitu pertumbuhan total panjang tubuh dan pertumbuhan bobotnya seimbang (Indriyani et al.,
2020). Hal ini dimungkinkan karena pengaruh faktor biologis dan ekologis seperti temperatur,
ketersediaan makanan, tempat tinggal, dan waktu penangkapan. Perbedaan nilai b dipengaruhi
oleh kondisi kebugaran suatu spesies, ketersedaiaan makanan dan kecepatan dalam memangsa
target (Kusmini et al., 2016).

Sebaran Populasi Ikan Baronang pada Ekosistem Lamun di Lokasi Penelitian

Sebaran populasi ikan baronang yang terdiri dari jenis baronang Siganus javus, Siganus
guttatus, Siganus virgatus, Siganus punctatissimus, dan Siganus canaliculatus pada stasiun
penelitian dianalisis dengan menggunakan correspondence analysis (CA). Hasil Correspondence
Analysis dapat dilihat pada Gambar 7.

Hasil Correspondence Analysis memiliki kontribusi pada sumbu F1 sebesar 53,30% dan
sumbu F2 sebesar 34,69%. Stasiun Pengudang dicirikan oleh Enhalus acoroides, Cymodocea
serrulata, Syringodium isoetifolium, dan Thalassodendron ciliatum. Stasiun Teluk Bakau dicirikan
oleh Siganus guttatus, Siganus punctatissimus, Cymodocea rotundata, dan Halodule uninervis.
Stasiun Dompak dicirikan oleh Siganus virgatus dan Siganus punctatissimus. Sedangkan di
stasiun Pengujan dicirikan oleh Siganus javus, Thalassia hemprichii, dan Halophila ovalis.

Berdasarkan hasil analisis koresponden, tidak terjadi perbedaan jenis ikan baronang yang
signifikan pada semua stasiun dikarenakan jenis lamun yang disukai ikan baronang terdapat di
seluruh stasiun penelitian. Hal ini juga didudukung dengan nilai tutupan lamun yang tidak jauh
berbeda antara lokasi penelitian. Lam (1974), mengatakan bahwa habitat Siganus canaliculatus
berasosiasi kuat dengan vegetasi lamun jenis Enhalus acoroides. Hutomo (1985), menemukan
komposisi makanan dari Siganus sp sbesar 46,67% yang didominasi oleh lamun jenis Enhalus
acoroides, Cymodocea serrulata, Syringodium isotifolium, dan Thalassia hemprichii. Terdapat
fragmen lamun sebesar 95,06% dalam isi lambung Siganus canaliculatus yang didominasi lamun
jenis Enhalus acoroides (Latuconsina et al., 2013). Enhalus acoroides memiliki ruang penempelan
epifit yang luas sebagai sumber makanan bagi ikan baronang (Latuconsina et al., 2020).
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Gambar 7. Grafik Correspondence Analysis (CA). (EA=Enhalus acoroides, TH=Thalassia
hemprichii, HO=Halophila ovalis, HU=Halodule uninervis, CR=Cymodocea rotundata,
CS=Cymodocea serrulata, TC=Thalassodendron ciliatum, SI=Syringodium isoetifolium,
SJ=Siganus javus, SG=Siganus guttatus, SV=Siganus virgatus, SC=Siganus
canaliculatus, SP=Siganus punctatissimus).
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KESIMPULAN

Terdapat 8 jenis lamun yang ditemukan diseluruh lokasi penelitian, yaitu Enhalus acoroides,
Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea rotundata, Cymodocea
serrulata, Thalassodedron ciliatum, dan Syringodium isoetifolium. Struktur ekosistem lamun di
seluruh stasiun pengamatan berupa vegetasi campuran. Persentase tutupan lamun tertinggi
diperoleh di stasiun Pengudang dengan kondisi kaya/padat. Kelimpahan ikan baronang tertinggi
diperoleh di stasiun Pengudang. Terdapat empat jenis Ikan baronang yang diperoleh dari keempat
stasiun penelitian yaitu: Siganus javus, Siganus guttatus, Siganus virgatus, Siganus
punctatissimus dan Siganus canaliculatus. Jenis Siganus canaliculatus merupakan jenis yang
paling mendominasi. Berdasarkan hasil analisis korespondensi umumnya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada persebaran jenis ikan baronang pada ekosistem lamun di perairan Pulau
Bintan.
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